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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tibawa dalam mengaitkan objek matematika dalam menjawab soal 

pola bilangan masih tergolong rendah dan belum mencapai nilai maksimal. Hal 

ini ditunjukan dengan presentase capaian indikator kemampuan mengaitkan 

objek matematika yang hanya mencapai rata-rata 55,26 %, yang terdiri dari 

indikator kemampuan fakta 48,44 %, indikator kemampuan konsep 45,49 %, 

indikator kemampuan prinsip 63,8 % dan indikator kemampuan operasi 63,33 

%.  

 

5.2 Saran 

a) Kepada siswa diharapkan dapat meningkatkan daya serap mata pelajaran 

dan juga materi yang diajarkan pada pelajaran matematika pada materi pola 

bilanagan sehingga dapat menyelesaikan soal dengan baik. 

b) Kepada guru setelah memberikan mata pelajaran matematika pada materi 

pola bilangan diharapkan agar selalu mengadakan tes terhadap pengetahuan 

dasar siswa tentang pola bilangan dan menerapkan metode mengajar yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 
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